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sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kota Bengkulu tahun 2022 lalu
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hubungan antara personal hygiene yang buruk dan tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai standar dengan
28 April 2025 infeksi STH. Sebagai tindak lanjut, dilakukan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat berupa penyuluhan dan pelatihan untuk
meningkatkan kesadaran tentang keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) pada 92 petugas pengangkut sampah di Dinas Lingkungan
Hidup Kota Bengkulu. Kegiatan ini terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan peserta mengenai bahaya kesehatan yang dapat
K3, STH, Petugas ditimbulkan akibat pekerjaan yang kontak dengan sampah,
pentingnya menggunakan APD saat bekerja, cara penggunaan APD
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yang sesuai standar, cara menjaga personal hygiene, dan perlunya
mengkonsumsi obat cacing sebagai upaya eliminasi dan pencegahan
infeksi STH.

Pendahuluan

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan usaha yang dilakukan suatu tempat
kerja guna menciptakan kondisi yang aman dan nyaman bagi pekerja untuk mengurangi atau
menghindari adanya resiko kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan kerugian bagi pekerja
maupun bagi tempat kerja (Indragiri & Yuttya, 2020). Diperkirakan, sebanyak 2,78 juta
pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, dengan 2,4
juta (86,3%) di antaranya disebabkan oleh penyakit akibat kerja (Kementerian
Ketenagakerjaan, 2018). Salah satu pekerjaan dengan resiko tinggi bagi pekerjanya ialah
pengangkut sampah. Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang
berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau anorganik yang bersifat dapat terurai
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atau tidak dapat terurai yang sudah dianggap tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah).
Pekerjaan pengumpulan dan pengangkutan sampah tentunya dapat menimbulkan resiko
kesehatan terpapar berbagai jenis infeksi karena pekerja terpapar patogen dan zat beracun
yang terkandung dalam sampabh.

Salah satu penyakit yang sering dialami oleh kelompok pekerja ini adalah infeksi
cacing dari kelompok soil-transmitted helminth (STH). Cacing ini membutuhkan tanah
sebagai tempat pematangan telur atau larvanya (Eltantawy et al., 2021). Beberapa jenis STH
antara lain cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan
cacing tambang yaitu Necator americanus dan Ancylostoma duodenale (Anindita &
Inggraini, 2023; Riaz et al., 2020). Infeksi STH dialami oleh sekitar 24% (1,5 miliar) dari
seluruh populasi dunia (World Health Organization, 2023), dan diperkirakan 610 juta kasus
di antaranya terjadi di Asia Tenggara (Pullan et al., 2014). Di Indonesia, prevalensi infeksi
STH berkisar antara 20-86% dengan rerata 30% (Menteri Kesehatan Republik Indonesia,
2017; Trasia, 2023). Sebagai salah satu penyakit yang termasuk dalam tropical neglected
disease, diagnosis, tatalaksana, dan pencegahan infeksi STH kurang mendapat perhatian,
terutama pada penderita usia dewasa. Penanganan dan pencegahan infeksi STH sebagian
besar difokuskan pada kelompok anak-anak (World Health Organization, 2023). Kebanyakan
infeksi STH memang tidak menunjukkan gejala klinis pada penderitanya, terutama di awal
infeksi. Namun demikian, jika tidak mendapatkan penanganan yang tepat, penderitanya tetap
dapat mengalami komplikasi berat dan beresiko menjadi sumber penularan penyakit bagi
orang lain, terutama rekan kerja dan keluarganya. Infeksi STH pada dewasa ternyata juga
dapat menyebabkan gangguan kognitif, mengurangi produktivitas, dan menurunkan sistem
imunitas tubuh penderitanya (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2017; Triana et al.,
2022).

Petugas pengangkut sampah rentan mengalami infeksi STH karena sering bersentuhan
dengan tanah atau sampah yang mengandung telur dan larva cacing. Sampah organik yang
membusuk akan mempercepat proses menjadi humus, menciptakan lingkungan tanah yang
lembab dan berpori, yang kondusif bagi perkembangan cacing (Eltantawy et al., 2021;
Mulasari & Maani, 2013). Selain itu, praktik personal hygiene yang buruk dan tidak
menggunakan alat pelindung diri (APD) sesuai standar saat bekerja juga meningkatkan resiko
petugas terinfeksi STH (Ellwanger et al., 2022; Maywati, 2013; Mulasari & Maani, 2013;
Muslim et al., 2019; Nasrul et al., 2020; Ruhban & Rahayu, 2018; Sugih Utami ef al., 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Gunasari dkk. pada 84 petugas pengangkut sampah di Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bengkulu tahun 2022 menunjukkan bahwa 46 orang (54,8%)
di antaranya mengalami infeksi STH. Selain itu, 53 orang (63,1%) memiliki personal hygiene
yang buruk dan 51 orang (60,7%) tidak menggunakan APD sesuai standar. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara personal hygiene dan penggunaan APD
sesuai standar dengan infeksi STH. Sehingga dapat diartikan bahwa petugas pengangkut
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sampah yang personal hygiene-nya buruk dan tidak menggunakan APD sesuai standar, akan
lebih beresiko mengalami infeksi STH.

Alat Pelindung Diri memiliki peran penting dalam melindungi pekerja dari resiko
paparan infeksi, terutama pada pekerjaan yang berhubungan langsung dengan sampabh.
Namun masih banyak petugas pengangkut sampah yang tidak menggunakan APD secara
benar atau bahkan tidak menggunakannya sama sekali. Selain itu, kesadaran akan pentingnya
menjaga kebersihan diri atau personal hygiene di kalangan pekerja ini juga masih rendah.
Kondisi ini meningkatkan resiko terjadinya infeksi, baik dari kontak langsung dengan sampah
maupun dari kontaminasi lingkungan. Upaya lain untuk mengurangi resiko infeksi STH pada
petugas pengangkut sampah adalah dengan mengkonsumsi obat cacing secara berkala sebagai
tindakan preventif (Djune-Yemeli et al., 2020; Farrell et al., 2018; Freeman et al., 2019).
Namun, pentingnya konsumsi obat cacing ini sering kali diabaikan karena kurangnya
pemahaman atau informasi terkait bahaya infeksi STH dan cara pencegahannya.

Melihat kondisi ini, ditemukan beberapa permasalahan pada petugas pengangkut
sampah di DLH Kota Bengkulu, antara lain belum meratanya pemahaman dan pengetahuan
di antara petugas pengangkut sampah mengenai pentingnya menggunakan APD yang sesuai
standar selama bekerja, ciri-ciri APD yang memenuhi standar untuk bekerja, cara menjaga
personal hygiene, bahaya sampah sampah bagi kesehatan, dan upaya pencegahan infeksi,
termasuk infeksi STH. Untuk itu, perlu diadakan kegiatan berupa penyuluhan dan pelatihan
untuk meningkatkan kesadaran mengenai kesehatan dan keselamatan kerja pada petugas
pengangkut sampah DLH Kota Bengkulu (Maywati, 2013; Resmiaini et al., 2016).

Metode

Sasaran kegiatan ini adalah petugas pengangkut sampah DLH Kota Bengkulu.
Kegiatan dilakukan di aula Kantor Walikota Bengkulu, dihadiri pula oleh pejabat DLH Kota
Bengkulu, Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, dan Walikota Bengkulu. Metode yang
digunakan berupa penyuluhan dan pelatihan, antara lain mengenai bahaya kesehatan yang
dapat ditimbulkan akibat pekerjaan yang kontak dengan sampah, pentingnya menggunakan
APD saat bekerja, cara penggunaan APD yang sesuai standar, cara menjaga personal hygiene
terutama saat bekerja dengan resiko tinggi infeksi seperti pada petugas pengangkut sampah,
dan perlunya mengkonsumsi obat cacing sebagai upaya eliminasi dan pencegahan infeksi
STH. Sebelum dan setelah penyampaian materi, dilakukan pre- dan post-test untuk mengukur
pengetahuan peserta kegiatan sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan.
Secara sistematik, metode dan prosedur kegiatan dapat dilihat pada gambar 1.
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Penyampaian hasil penelitian pada
Dinas Kesehatan dan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Bengkulu

Koordinasi dengan Dinas
Kesehatan dan Dinas Lingkungan
Hidup Kota Bengkulu

l Pre-test |

| Penyuluhan dan pelatihan |

Post-test

Gambar 1. Metode kegiatan

Pada kegiatan ini, peserta dilatih untuk memperbaiki postur tubuhnya saat bekerja
agar lebih ergonomis. Tujuannya ialah untuk meminimalisir resiko cedera dan gangguan
kesehatan. Peragaan tentang postur kerja ini dapat dilihat pada Gambar 2. Selain itu, juga
dilakukan penyuluhan tentang kesehatan terkait resiko kerja para petugas pengangkut sampah
oleh 2 orang narasumber yang kompeten di bidangnya, seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 3 dan Gambar 4. Pada Gambar 5 terlihat foto bersama dengan seluruh peserta dan
tamu undangan sebagai penutup rangkaian acara.

Gambar 2. Peserta memperagakan aktivitasnya saat bekerja
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Gambar 5. Penutupan acara

Hasil

Rata-rata nilai peserta saat pre-fest ialah 58%, sedangkan saat post-test meningkat
menjadi 95% seperti yang tertera pada Gambar 6. Pada uji statistik menggunakan uji T
berpasangan (paired sample T-test) didapatkan p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan pada petugas pengangkut sampah DLH Kota
Bengkulu sebelum dan setelah diberikan intervensi berupa kegiatan penyuluhan dan pelatihan

ISSN: 1693-8046 (Print), ISSN: 2615-4544 5
(Online)



Dharma Raflesia

Jurnal [Imiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS
Vol. 23, No. 01, Juni, 2025, pp. 1 - 12

|
mengenai bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan akibat pekerjaan yang kontak dengan
sampah, pentingnya menggunakan APD saat bekerja, cara penggunaan APD yang sesuai
standar, cara menjaga personal hygiene, dan pentingnya konsumsi obat cacing sebagai upaya
eliminasi dan pencegahan infeksi STH. Sebagian besar peserta sudah mengetahui bahwa
pekerjaannya beresiko menyebabkan masalah kesehatan, namun belum banyak yang
mengetahui apa saja masalah kesehatan yang dapat ditimbulkan dan bagaimana cara
pencegahannya.

Tingkat Pengetahuan Peserta
100%

50%

0%

M Pre-test M Post-test
Gambar 6. Tingkat Pengetahuan Peserta

Diskusi

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai tindak lanjut atas temuan dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Gunasari et al. tahun 2022 pada petugas pengangkut
sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kota Bengkulu yang menemukan tingginya angka
infeksi STH serta kesimpulan berupa terdapatnya hubungan antara personal hygiene dan
penggunaan APD yang sesuai standar dengan infeksi STH; yang artinya, petugas pengangkut
sampah yang memiliki personal hygiene yang buruk dan tidak menggunakan APD yang
sesuai standar akan lebih beresiko mengalami infeksi STH.

Alat Pelindung Diri standar yang ideal digunakan oleh petugas pengangkut sampah
ialah sarung tangan karet, sepatu boot karet, dan masker. Penelitian sebelumnya di Ghana
menyatakan bahwa pengumpul sampah yang bekerja menggunakan sarung tangan karet lebih
beresiko lebih rendah untuk mengalami infeksi STH daripada yang tidak. Penggunaan sarung
tangan dan sepatu boot karet akan mengurangi resiko kontak antara petugas pengangkut
sampah dengan patogen yang ada di tanah dan sampah, sehingga akan mengurangi resiko
penularan penyakit infeksi (Kretchy et al., 2021). Penelitian terhadap petugas pengangkut
sampah di Kendari dan Tasikmalaya juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara penggunaan APD dan infeksi STH (Maywati, 2013; Nasrul ef al., 2020).
Sebelum diberikan penyuluhan dan pelatihan, banyak peserta yang belum memahami
pentingnya pemakaian APD saat bekerja di lingkungan beresiko tinggi. Setelah mendapatkan
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pelatihan, peserta menyadari bahwa APD bukan hanya melindungi dari resiko bahaya fisik,
namun juga dari potensi paparan mikroorganisme pathogen, termasuk cacing.

Personal hygiene meliputi kebersihan kulit, tangan dan kuku, kaki, dan pakaian.
Personal hygiene yang baik dapat meminimalisir resiko penularan penyakit infeksi (Gunasari
& Murhandarwati, 2021; Haswita & Sulistiowati, 2017). Penelitian sebelumnya pada petugas
pengangkut sampah di Makassar dan Manado juga menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara personal hygiene dengan infeksi STH (Latul ef al., 2017; Ruhban & Rahayu, 2018).
Cara untuk menjaga personal hygiene yang baik perlu disosialisasikan pada kelompok orang
yang tinggal atau bekerja di daerah dengan sanitasi buruk, dengan tujuan untuk mencegah
dan mengurangi resiko penyakit infeksi (Maywati, 2013; Resmiaini et al., 2016). Penyuluhan
mengenai personal hygiene, khususnya dalam menjaga kebersihan diri setelah kontak dengan
sampah, memberikan dampak positif. Sebelum pelatihan, hanya sebagian kecil peserta yang
rutin mencuci tangan dengan sabun setelah bekerja, namun setelah penyuluhan, peserta
menyadari pentingnya mencuci tangan sebagai upaya pencegahan penyakit menular.

Konsumsi obat cacing sebagai langkah preventif juga menjadi fokus dalam pelatihan
ini. Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta tidak menyadari pentingnya konsumsi obat
cacing secara berkala. Penyuluhan yang diberikan menjelaskan bahwa infeksi STH sering
kali tidak menunjukkan gejala awal yang jelas, sehingga pencegahan melalui obat cacing
merupakan langkah penting untuk memutus siklus penularan cacing yang ditularkan melalui
tanah. Setelah kegiatan, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai
pentingnya tindakan preventif ini. Hingga saat ini, strategi untuk mengontrol infeksi STH
masih fokus pada pemberian terapi periodik bagi penduduk yang tinggal di area endemik,
dengan tujuan untuk menurunkan morbiditas. Salah satu kelompok yang beresiko mengalami
infeksi STH ialah orang dewasa dengan pekerjaan resiko tinggi seperti pemetik teh, pekerja
tambang, pemulung, dan petugas pengangkut sampah. Pedoman dari World Health
Organization tentang upaya kontrol infeksi STH berupa program Pemberian Obat
Pencegahan Massal (POPM) di daerah dengan endemisitas sedang (prevalensi 20-50%) dan
tinggi (prevalensi >50%), sedangkan untuk di daerah endemisitas rendah (prevalensi <20%)
tidak rutin diberikan. Pemberian obat dilakukan sekali dalam setahun untuk daerah
endemisitas sedang dan dua kali setahun untuk endemisitas tinggi (Djune-Yemeli ef al., 2020;
Farrell et al., 2018; Freeman et al., 2019). Sayangnya, strategi POPM ini hanya berhasil
mengontrol infeksi STH di daerah dengan endemisitas rendah, namun kurang efektif di
daerah dengan endemisitas sedang dan tinggi (Farrell et al., 2018). Hal ini terjadi karena
program belum dimonitoring secara konsisten dan hanya fokus pada populasi yang beresiko.
Selain itu, ditemukan pula indikasi terjadinya resistensi obat antihelmintik (Pilotte et al.,
2022). Obat antihelmintik yang sering digunakan sebagai terapi ialah mebendazole dan
albendazole (Schulz et al., 2018), cure rate-nya berkisar 6,6% dan 2,7% untuk Ascaris
lumbricoides dan Trichuris trichiura (Belizario et al., 2021). Meskipun sudah menerima
terapi, reinfeksi masih sering terjadi. Karenanya perlu dipertimbangkan pemberian rutin baik
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sebagai pengobatan maupun pencegahan (Okoyo et al., 2020). Cakupan POPM yang masih
rendah dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain tingkat pendidikan yang rendah,
pencatatan yang buruk, monitoring dan tindak lanjut yang kurang optimal, serta penyebaran
informasi yang tidak merata. Meskipun demikian, pemberian terapi pencegahan tersebut tetap
perlu dilakukan kepada semua penduduk di daerah yang mengalami transmisi STH, terlepas
dari status resiko dan endemisitas lokalnya (Gall ef al., 2017; Nath et al., 2019).

Edukasi kesehatan mengenai pencegahan infeksi STH terbukti efektif dalam
menurunkan tingkat infeksi STH di komunitas (Naing et al., 2023). Pendidikan kesehatan
dipercaya dapat merangsang perubahan perilaku dan meningkatkan penerimaan intervensi
dalam upaya eliminasi infeksi STH (Chernoff et al., 2021). Penelitian membuktikan bahwa
terjadi penurunan prevalensi infeksi STH hingga 58% di antara penderita yang memiliki
pengetahuan mengenai STH (Gyorkos ef al., 2013). Penelitian juga menunjukkan bahwa
meningkatkan akses dan praktik terhadap Water, Sanitation, and Hygiene (WASH) dapat
menurunkan angka infeksi STH (Campbell et al., 2018; Ercumen et al., 2019; Freeman et al.,
2019; Priiss-ustiin et al., 2019). Intervensi untuk meningkatkan praktik mencuci tangan
terbukti efektif menurunkan infeksi STH (Nisha et al., 2020).

Peningkatan pengetahuan peserta tidak hanya terbatas pada aspek spesifik terkait
APD dan personal hygiene, tetapi juga terkait keselamatan dan kesehatan kerja secara umum.
Peserta memahami bahwa penerapan prinsip-prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3),
termasuk penggunaan APD, menjaga kebersihan diri, dan konsumsi obat pencegahan,
merupakan bagian integral dari upaya melindungi diri mereka dari resiko infeksi dan
kecelakaan kerja. Dengan pengetahuan yang lebih baik mengenai K3, diharapkan mereka
dapat menerapkan perilaku yang lebih aman dan sehat dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Perlu dilakukan integrasi pendekatan multidisplin untuk mengatasi infeksi STH di
seluruh dunia. Dibutuhkan peran dan upaya kolaboratif dari berbagai pihak pemegang
kebijakan, termasuk negara donor, filantropis, sektor perusahaan swasta, lembaga swadaya
masyarakat, akademisi, dan organisasi penelitian untuk mendukung upaya pencegahan,
kontrol, dan eliminasi infeksi STH (World Health Organization 2022).

Kegiatan penyuluhan dan pelatithan mengenai bahaya kesehatan yang dapat
ditimbulkan akibat pekerjaan yang kontak dengan sampah, pentingnya menggunakan APD
saat bekerja, cara penggunaan APD yang sesuai standar, cara menjaga personal hygiene
terutama saat bekerja dengan resiko tinggi infeksi seperti pada petugas pengangkut sampah,
dan perlunya mengkonsumsi obat cacing sebagai upaya eliminasi dan pencegahan infeksi
STH bertujuan untuk mengurangi resiko penularan penyakit infeksi, termasuk infeksi STH,
pada petugas pengangkut sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kota Bengkulu (Lapat et al.,
2024).

Kesimpulan
Kegiatan Pengabdian Masyarakat pada petugas pengangkut sampah di Dinas
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Lingkungan Hidup Kota Bengkulu terbukti dapat meningkatkan pengetahuan peserta
mengenai bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan akibat pekerjaan yang kontak dengan
sampah, pentingnya menggunakan APD saat bekerja, cara penggunaan APD yang sesuai
standar, cara menjaga personal hygiene terutama saat bekerja dengan resiko tinggi infeksi
seperti pada petugas pengangkut sampah, dan perlunya mengkonsumsi obat cacing sebagai
upaya eliminasi dan pencegahan infeksi STH. Keberhasilan ini menggarisbawahi pentingnya
edukasi berkelanjutan dalam mendukung kesehatan dan keselamatan petugas pengangkut
sampah serta pekerja lain yang beresiko tinggi.
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